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ABSTRAK 

 

Rafiq Affandi (21060099) : Pengaruh Penduduk Usia Muda dan Tingkat 

Pendidikan Tinggi Terhadap Tingkat Pengangguran di Indonesia. Skripsi 

Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Negeri Padang. 

Dibawah Bimbingan Ibu Dr. Novya Zulva Riani, SE, M.Si 

Pengangguran merupakan salah satu permasalahan ketenagakerjaan yang krusial di 

Indonesia, terutama pada kelompok usia muda dan lulusan pendidikan tinggi. 

Permasalahan pengangguran, khususnya di kalangan usia muda dan lulusan 

pendidikan tinggi, menjadi isu struktural yang semakin kompleks seiring dengan 

dinamika bonus demografi dan transformasi ekonomi digital. Fenomena ini 

mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara kompetensi tenaga kerja dengan 

kebutuhan dunia industri yang terus berkembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penduduk usia muda dan 

tingkat pendidikan tinggi terhadap tingkat pengangguran di Indonesia. 

Menggunakan data panel dari 34 provinsi selama periode 2018–2024, penelitian ini 

mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan metode regresi data panel menggunakan 

Fixed Effect Model.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penduduk usia muda, tingkat pendidikan 

tinggi dan keterampilan teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat pengangguran. Upah minimum, TPAK dan pertumbuhan ekonomi 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah penduduk usia muda dan 

partisipasi pendidikan tinggi belum diimbangi dengan kesiapan pasar kerja. Oleh 

karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih responsif dalam menyelaraskan 

pendidikan dan pelatihan kerja dengan kebutuhan industri untuk menekan angka 

pengangguran. 

 

Kata Kunci : Pengangguran, Penduduk Usia Muda, Pendidikan Tinggi, Teknologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, perekonomian Indonesia menunjukkan tren 

pemulihan pasca pandemi COVID-19. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa 

pada tahun 2023, pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai 5,05%, menandakan 

keberlanjutan momentum pemulihan yang cukup stabil. Namun demikian, sektor 

ketenagakerjaan masih menghadapi tantangan besar, salah satunya adalah masalah 

pengangguran (Ramadhani et al., 2024 ; Cynthia & Hanifa, 2024). Pengangguran 

merupakan masalah makroekonommi yang berpengaruh pada kelangsungan hidup 

seseorang secara langsung, bagi sebagian orang kehilangan pekerjaan merupakan 

penurunan standar kehidupan (Nadya & Syafri, 2019). Pengangguran masih 

menjadi masalah serius di Indonesia karena hampir seluruh wilayah di Indonesia 

mengalami permasalahan yang sama di bidang ketenagakerjaan seperti 

pengangguran (Nujum et al., 2024 ; Rahmania et al., 2018). 

Masalah pengangguran memang selalu menjadi suatu persoalan yang perlu 

dipecahkan dalam perekonomian Negara Indonesia (Amrullah & Fattah, 2022). 

Ketidaksesuaian antara penawaran tenaga kerja dengan kebutuhan atau kualifikasi 

yang dibutuhkan oleh pasar tenaga kerja, meskipun permintaan tenaga kerja cukup 

tinggi. Seiring dengan perkembangan ekonomi nasional, terdapat kesenjangan 

antara pertumbuhan jumlah angkatan kerja dan kemampuan berbagai sektor 
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ekonomi dalam menyerap tenaga kerja, sehingga kesempatan kerja masih menjadi 

persoalan utama dalam bidang perekonomian (Nujum et al., 2024), terutama di 

kalangan anak muda dan lulusan pendidikan tinggi, yang menjadi perhatian utama 

dalam perencanaan pembangunan nasional. 

Indonesia saat ini berada dalam periode bonus demografi, yaitu kondisi di 

mana proporsi penduduk usia produktif (15–64 tahun) lebih besar dibandingkan 

penduduk usia non-produktif. Berdasarkan proyeksi demografi nasional, puncak 

bonus demografi Indonesia diperkirakan terjadi pada rentang tahun 2020 hingga 

2035 (Amrullah & Fattah, 2022 ; Aji Setiawan, 2018 ; Indra Permatasari et al., 2022 

; Siburian et al., 2025). Dalam fase ini, Indonesia memiliki potensi besar untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi melalui optimalisasi kontribusi tenaga kerja usia 

produktif (Putri & Fanny Nailufar, 2022). Namun demikian, potensi ini tidak serta-

merta menjamin keberhasilan pembangunan apabila tidak diimbangi dengan 

penciptaan lapangan kerja yang memadai dan berkualitas. 

Pertambahan penduduk dan angkatan kerja tidak dibarengi dengan 

perluasan lapangan kerja yang rendah akan menyebabkan masalah pengangguran 

(Wardhana et al., 2019). Peningkatan jumlah penduduk produktif harus diikuti 

dengan peningkatan kualitas penduduk usia produktif tersebut agar penduduk 

produktif dapat memperoleh kesempatan kerja yang tepat sesuai kebutuhan dunia 

kerja atau bahkan mampu menciptakan lapangan pekerjaan (Maryati et al., 2021). 

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa kelompok usia muda, yang seharusnya 

menjadi tulang punggung produktivitas nasional, justru mengalami tingkat 

pengangguran yang relatif lebih tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya. 
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Bonus demografi bisa menjadi peluang besar bagi Indonesia, tetapi 

pemerintah perlu mempersiapkan generasi muda yang berkualitas melalui 

pendidikan, pelatihan, serta penciptaan lapangan kerja. Jika tidak mampu 

mengelola bonus demografi dengan baik, maka akan terjadi lonjakan pengangguran 

di kalangan usia produktif dan meningkatnya beban pemerintah dalam hal 

kesejahteraan sosial. Selain itu, bonus demografi juga berpotensi menimbulkan 

masalah lain, yaitu peningkatan jumlah pengangguran (Amrullah & Fattah, 2022). 

Fenomena tersebut dapat dilihat dari data empiris mengenai tingkat pengangguran 

usia muda terkini di Indonesia yang menunjukkan kecenderungan serupa. 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2025 

Gambar 1. 1 Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Kelompok Umur 

Tahun 2018-2024 

 Berdasarkan data tingkat pengangguran terbuka (TPT) menurut kelompok 

umur dari tahun 2018 hingga 2024, terlihat jelas bahwa kelompok usia muda (15–
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dibandingkan kelompok usia lainnya. Sepanjang periode tersebut, TPT kelompok 

15–24 tahun berkisar antara 18,84% hingga mencapai puncaknya pada angka 

23,05% pada tahun 2021. Meskipun terjadi penurunan dalam beberapa tahun 

terakhir hingga mencapai 18,84% pada 2024, angkanya masih sangat tinggi 

dibandingkan kelompok usia lainnya yang cenderung berada di bawah 8%. 

Sebaliknya, kelompok usia produktif lainnya seperti 25–34 tahun, 35–44 

tahun, 45–59 tahun, dan usia 60 tahun ke atas menunjukkan tingkat pengangguran 

yang relatif lebih rendah dan stabil. TPT kelompok 25–34 tahun misalnya, berkisar 

antara 4% hingga 7%, sedangkan kelompok umur di atasnya bahkan lebih rendah, 

berkisar antara 1% hingga 3%. Ini menunjukkan adanya ketimpangan dalam akses 

terhadap pekerjaan antara kelompok usia muda dengan kelompok usia yang lebih 

dewasa. Jumlah pengangguran usia muda yang tinggi ini menjadi permasalahan 

yang krusial selain ketersediaan lapangan pekerjaan, negatifnya apabila lapangan 

kerja yang produktif tidak tercipta bagi mereka, maka bonus demografi menjadi 

tidak bermanfaat (Wardhana et al., 2019). 

Fenomena ini mencerminkan permasalahan struktural di pasar tenaga kerja, 

khususnya dalam hal transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja. Kelompok usia 

muda seringkali mengalami kesulitan dalam memperoleh pekerjaan pertama, baik 

karena kurangnya pengalaman kerja, ketidaksesuaian antara keterampilan yang 

dimiliki dengan kebutuhan industri, atau karena belum optimalnya kebijakan 

intervensi pemerintah dalam menyerap tenaga kerja muda (Pompei & Selezneva, 

2021). Selain itu, tingginya angka pengangguran pada kelompok muda juga dapat 

menjadi indikator ketidakpastian ekonomi, terutama dalam masa-masa krisis 
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seperti pandemi COVID-19 yang terlihat jelas pada lonjakan TPT tahun 2020–

2021. 

Tingginya tingkat pengangguran terbuka di kalangan usia muda (15–24 

tahun) dalam data tersebut menunjukkan adanya permasalahan mendasar yang tidak 

cukup hanya dijelaskan oleh faktor permintaan dan penawaran tenaga kerja semata. 

Salah satu penyebab utama adalah terjadinya mismatch yaitu ketidaksesuaian antara 

keterampilan yang dimiliki oleh pencari kerja muda dengan kebutuhan dunia usaha 

dan industri . Banyak lulusan baru dari pendidikan menengah atau tinggi yang 

belum memiliki keterampilan praktis sesuai dengan tuntutan pasar kerja, sehingga 

meskipun secara kuantitas jumlah pencari kerja meningkat, secara kualitas mereka 

belum mampu memenuhi standar yang diharapkan (Pompei & Selezneva, 2021). 

Selain itu, kurangnya pengalaman kerja juga menjadi hambatan signifikan 

bagi kelompok usia muda dalam memasuki dunia kerja. Banyak perusahaan yang 

lebih memilih tenaga kerja berpengalaman, sementara para pencari kerja muda 

belum memiliki riwayat kerja yang memadai. Di sisi lain, kesempatan untuk 

magang atau program pelatihan berbasis kerja masih terbatas dan belum merata di 

seluruh wilayah Indonesia. Permasalahan ini semakin diperparah oleh belum 

optimalnya integrasi antara dunia pendidikan dan dunia usaha, sehingga lulusan 

cenderung tidak siap pakai ketika memasuki pasar tenaga kerja. Ini menunjukan 

kemerosotan produktivitas sumber daya manusia yang seharusnya sumber daya 

manusia harus dimanfaatkan dengan benar, karena sumber daya manusia 

merupakan pelaku dalam proses pembangunan ekonomi, problematika ini sudah 

selayaknya memperoleh perhatian yang serius (Febriyanti Husain et al., 2023). 
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Dengan demikian, tingginya pengangguran di kalangan usia muda menjadi 

isu krusial yang memerlukan perhatian serius dari pembuat kebijakan. Perlu adanya 

langkah strategis seperti peningkatan kualitas pendidikan vokasi, pelatihan kerja 

berbasis industri, serta program magang yang terstruktur untuk menjembatani 

kesenjangan antara pendidikan dan dunia kerja. Tanpa intervensi yang tepat, 

kelompok usia muda yang seharusnya menjadi motor penggerak ekonomi justru 

akan menjadi beban demografis di masa mendatang. 

Lebih lanjut, salah satu kelompok yang paling terdampak oleh 

ketidakseimbangan pasar tenaga kerja adalah lulusan pendidikan tinggi. Dimana 

pendidikan diharapkan dapat melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas 

agar dapat memperoleh pekerjaan sesuai dengan jenjang pendidikan yang telah 

ditempuhnya (Nujum et al., 2024). Meskipun secara teoritis mereka memiliki 

keunggulan dalam hal keterampilan dan pengetahuan, nyatanya tingkat 

pengangguran terbuka di kalangan lulusan perguruan tinggi masih cukup 

signifikan. Faktor yang menyebabkan terjadinya pengangguran tenaga kerja 

terdidik adalah  adanya penawaran tenaga kerja yang melebihi dari permintaan, 

kebijakan rekruitmen tenaga kerja sering tertutup, perguruan tinggi sebagai proses 

untuk menyiapkan lulusan atau tenaga kerja yang siap pakai belum berfungsi 

sebagaimana mestinya, dan adanya perubahan kegiatan ekonomi dan perubahan 

struktur industri (Febiana Putri, 2015).  Tenaga kerja terpelajar di Indonesia malah 

meningkatkan angka pengangguran karena lebih banyak orang dengan tingkat 

pendidikan yang tinggi akan lebih memilih untuk memperoleh posisi yang lebih 

baik saat mencari kerja (Yunitasari et al., 2021). Selain itu, dinamika pasar kerja 
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yang cepat berubah akibat digitalisasi dan transformasi ekonomi juga menjadi 

tantangan tersendiri bagi lulusan baru untuk beradaptasi. 

Kondisi ini tidak hanya menunjukkan persoalan dalam sistem pendidikan, 

tetapi juga memperlihatkan perlunya perbaikan struktural dalam kebijakan 

ketenagakerjaan nasional. Fenomena pengangguran di kalangan usia muda dan 

lulusan pendidikan tinggi tidak hanya menjadi persoalan ketenagakerjaan, tetapi 

juga mencerminkan persoalan struktural dalam sistem pendidikan, dinamika pasar 

kerja, dan perencanaan pembangunan nasional. Di tengah tantangan tersebut, 

pemerintah telah mengesahkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 

Penetapan Perppu Cipta Kerja menjadi Undang-Undang, yang merupakan 

kelanjutan dari Omnibus Law Cipta Kerja 2020. Regulasi ini bertujuan untuk 

menciptakan iklim investasi yang kondusif dan mendorong penciptaan lapangan 

kerja melalui kemudahan berusaha, fleksibilitas hubungan kerja, dan penguatan 

pelatihan vokasi. Namun, implementasi kebijakan ini masih menimbulkan 

perdebatan dan tantangan dalam perlindungan tenaga kerja, khususnya bagi pencari 

kerja muda dan lulusan pendidikan tinggi.  

Pada Undang-Undang Cipta Kerja di dalamnya merangkap 11 klaster 

peraturan yang meliputi penyederhanaan perizinan, persyaratan investasi, 

ketenagakerjaan, pengadaan lahan, kemudahan berusaha, dukungan riset optimal 

dan masih cacat dalam proses pembuatan serta pelaksanaannya. Khusus pengaturan 

tentang ketenagakerjaan, menurut Kementerian Ketenagakerjaan, terbitnya Perppu 

Cipta Kerja dilatarbelakangi oleh beberapa hal atau kondisi, yang jelas adalah 

bagaimana respon terhadap dinamika global yang terjadi saat ini dan yang akan 
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datang (Adiwinarto et al., 2023). Omnibus Law (UU Cipta Kerja) bertujuan 

menyederhanakan regulasi dan menarik investasi, namun membawa implikasi 

besar bagi ketenagakerjaan. UU ini mengubah secara mendasar sistem 

ketenagakerjaan, terutama terkait pengupahan, pesangon, outsourcing, jam kerja, 

cuti, dan tenaga kerja asing. Secara keseluruhan, Omnibus law memang diperlukan 

untuk pertumbuhan ekonomi dan perluasan pembukaan lapangan kerja (Ma’rifah et 

al., 2025). 

Dengan adanya Omnibus law yang menyederhanakan perizinan untuk 

berusaha, akan berdampak pada peningkatan investasi, baik domestik maupun 

asing. Adanya investasi dalam negeri akan berkorelasi dengan masuknya modal 

baru untuk membantu pemerintah dalam rangka pembangunan infrastruktur. Hal ini 

berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja baru dan pertumbuhan ekonomi 

nasional (Ma’rifah et al., 2025). 

Terlepas dari itu, ketidaksesuaian antara output pendidikan tinggi dan 

kebutuhan pasar kerja menimbulkan efek domino, seperti meningkatnya angka 

pengangguran terdidik, inefisiensi alokasi sumber daya manusia, serta rendahnya 

produktivitas nasional secara keseluruhan. Banyak lulusan yang akhirnya terjebak 

dalam pekerjaan yang tidak sesuai dengan bidang keahliannya (underemployment), 

bahkan tidak sedikit pula yang memilih untuk tidak bekerja sama sekali sambil terus 

menunggu pekerjaan yang sesuai dengan ekspektasinya. Ditambah lagi dengan 

fakta bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki oleh tenaga kerja akan 

semakin tinggi pula motivasinya untuk mendapatkan kedudukan atau kesempatan 

kerja yang lebih sesuai sehingga cenderung lebih selektif dalam memilih pekerjaan 
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(Astriani & Nooraeni, 2020). Fenomena ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan 

tinggi di Indonesia belum sepenuhnya responsif terhadap dinamika kebutuhan 

industri maupun arah transformasi ekonomi yang tengah berlangsung. 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2025 

Gambar 1. 2 Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan Tahun 2018-2024 

 Berdasarkan data pada grafik mengenai tingkat pengangguran terbuka 

menurut tingkat pendidikan dari tahun 2018 hingga 2024, terlihat pola yang cukup 

konsisten bahwa lulusan SMA/sederajat dan pendidikan tinggi justru memiliki 

tingkat pengangguran yang lebih tinggi dibanding lulusan dengan tingkat 

pendidikan yang lebih rendah seperti SD dan SMP. Sepanjang periode tersebut, 

tingkat pengangguran lulusan SMA/sederajat secara konsisten menempati posisi 

tertinggi, dengan angka tertinggi mencapai 11,71% pada tahun 2020, yang 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh dampak pandemi COVID-19. Sementara itu, 

tingkat pengangguran pada lulusan pendidikan tinggi juga cukup tinggi, mencapai 
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7,72% pada tahun yang sama, meskipun cenderung menurun pada tahun-tahun 

berikutnya hingga mencapai 5,04% pada tahun 2024. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan tidak 

selalu menjamin akses yang lebih mudah ke dunia kerja. Ketimpangan ini 

menguatkan dugaan bahwa terjadi mismatch antara kualifikasi lulusan dengan 

kebutuhan pasar kerja yang sesungguhnya. Sementara lulusan SMA/sederajat 

mendominasi angka pengangguran terbuka karena kuantitasnya yang besar dan 

keterampilan yang belum spesifik, tingginya angka pengangguran di kalangan 

lulusan perguruan tinggi justru mengindikasikan adanya ekspektasi kerja yang 

tinggi, keterampilan yang belum sepenuhnya adaptif, serta lambatnya respons 

sistem pendidikan tinggi terhadap perubahan kebutuhan dunia kerja, terutama di era 

digital dan ekonomi berbasis inovasi. Data ini menegaskan pentingnya intervensi 

kebijakan yang menyeluruh dan berbasis data untuk mengatasi pengangguran 

terdidik yang hingga kini masih menjadi tantangan struktural dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia. 

Permasalahan ini menunjukkan adanya tantangan serius dalam sistem 

pendidikan dan ketenagakerjaan di Indonesia, terutama dalam menciptakan 

keterkaitan antara output pendidikan dan permintaan pasar kerja. Jika tidak diatasi, 

hal ini dapat menyebabkan tingginya angka pengangguran terdidik, yang pada 

gilirannya menimbulkan tekanan sosial dan ekonomi, terutama di kalangan generasi 

muda yang baru lulus dari jenjang pendidikan menengah maupun tinggi. Fenomena 

ini juga memperkuat urgensi untuk mereformasi sistem pendidikan agar lebih 

responsif terhadap dinamika dunia kerja yang terus berkembang. 
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Dengan demikian, fenomena pengangguran di kalangan usia muda dan 

lulusan pendidikan tinggi tidak hanya menjadi persoalan ketenagakerjaan, tetapi 

juga mencerminkan persoalan struktural dalam sistem pendidikan dan perencanaan 

pembangunan nasional. Isu mismatch antara pendidikan dan kebutuhan pasar kerja 

menjadi salah satu perhatian utama dalam penelitian ini. Namun, karena 

keterbatasan data mismatch yang terukur secara kuantitatif dan konsisten di level 

provinsi, penelitian ini tidak menjadikan mismatch sebagai variabel utama. Sebagai 

gantinya, variabel penduduk usia muda, pendidikan tinggi, dan keterampilan 

teknologi digunakan sebagai proksi yang relevan untuk merepresentasikan sisi 

penawaran tenaga kerja yang kerap tidak sejalan dengan permintaan pasar kerja. Di 

sisi lain, penelitian terkait pengaruh struktur usia dan tingkat pendidikan tinggi 

terhadap pengangguran di Indonesia masih terbatas, khususnya yang menggunakan 

pendekatan data panel dalam jangka waktu yang panjang. Banyak studi sebelumnya 

lebih fokus pada aspek makroekonomi secara umum, seperti pertumbuhan 

ekonomi, inflasi, atau investasi, tanpa mengaitkannya secara spesifik dengan 

komposisi penduduk usia muda dan pendidikan tinggi.  

Selain faktor penduduk dan pendidikan, perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) juga memengaruhi dinamika pasar tenaga kerja. 

Transformasi digital di hampir semua sektor ekonomi mengharuskan tenaga kerja 

memiliki keterampilan teknologi dasar maupun lanjutan. Di satu sisi, teknologi 

dapat meningkatkan produktivitas, kreativitas, dan akses ke peluang kerja global. 

Namun, di sisi lain, adopsi teknologi juga berpotensi menimbulkan displacement 

effect, yaitu menggantikan peran tenaga kerja konvensional dengan mesin atau 
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sistem otomatis. Kondisi ini berpotensi meningkatkan tingkat pengangguran jika 

pertumbuhan lapangan kerja baru tidak sebanding dengan hilangnya pekerjaan lama 

(R. N. Putri & Ash Shidiqie, 2023; Silva Nur’aini et al., 2023). Oleh karena itu, 

penelitian ini menjadikan teknologi yang diukur melalui proporsi penduduk usia 

muda dengan keterampilan TIK sebagai salah satu variabel utama untuk mengkaji 

sejauh mana kesenjangan teknologi turut berkontribusi terhadap pengangguran di 

Indonesia. 

Di tengah kemajuan era digital, peran teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) menjadi semakin penting dalam menentukan daya saing tenaga kerja, 

khususnya di kalangan usia produktif. Transformasi digital yang terjadi di hampir 

seluruh sektor ekonomi mengharuskan tenaga kerja memiliki keterampilan dasar 

maupun lanjutan dalam penggunaan teknologi (Silva Nur’aini et al., 2023). Para 

pekerja kini memiliki peluang untuk memanfaatkan teknologi dalam meningkatkan 

produktivitas, mendorong kreativitas, serta memperluas akses terhadap peluang 

kerja di tingkat global. Meski demikian, transformasi ini turut membawa tantangan 

baru dan perubahan pola pikir terkait keterampilan yang diperlukan di dunia kerja.  

Pesatnya inovasi teknologi pada era digitalisasi saat ini menyebabkan 

banyak perubahan dalam kegiatan sehari-hari. Era digitalisasi dicirikan dengan 

konektivitas global hanya melalui seluler, Artificial Intelegence (AI), dan kemajuan 

dalam robotika. Dalam jangka pendek, perkembangan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) akan meyebabkan terjadinya peningkatan angka pengangguran 

karena banyak perubahan dalam aktivitas ekonomi. Karena, pekerjaan oleh pekerja 

konvensional dapat digantikan oleh teknologi mesin yang otomatis. Pada sisi lain, 
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dalam jangka panjang akan banyak lapangan pekerjaan yang sudah menyesuaikan 

dengan inovasi yang ada (R. N. Putri & Ash Shidiqie, 2023). 

Melihat pentingnya aspek ini, penelitian ini menyertakan variabel teknologi, 

yang diukur melalui proporsi penduduk usia 15–25 tahun yang memiliki 

keterampilan TIK, sebagai salah satu faktor yang memengaruhi tingkat 

pengangguran di Indonesia. Dengan mempertimbangkan variabel ini, diharapkan 

penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor struktural yang memengaruhi pengangguran, termasuk sejauh mana 

kesenjangan teknologi berkontribusi terhadap pengangguran usia muda dan 

terdidik. Penambahan variabel ini juga menjawab tantangan kebaruan studi, 

mengingat masih terbatasnya penelitian di Indonesia yang mengaitkan 

keterampilan teknologi dengan isu pengangguran dalam konteks bonus demografi 

dan pendidikan tinggi. 

Dalam penelitian ini juga digunakan variabel kontrol berupa tingkat upah, 

tingkat partisipasi angkatan kerja  dan pertumbuhan ekonomi (diukur melalui PDB 

atau PDRB), dengan tujuan untuk mengendalikan pengaruh faktor-faktor makro 

yang secara teoritis turut memengaruhi kondisi pengangguran. Ketiga variabel 

tersebut penting untuk dimasukkan agar model analisis yang digunakan tidak 

mengalami bias spesifikasi, dan mampu menangkap pengaruh murni dari struktur 

demografi dan pendidikan terhadap pengangguran secara lebih akurat. 

Melihat kondisi Indonesia yang saat ini didominasi oleh penduduk muda 

dan didorong oleh peningkatan partisipasi pendidikan tinggi, kajian serupa menjadi 
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relevan untuk dianalisis dalam konteks nasional. Hal ini penting untuk melihat 

apakah pertumbuhan penduduk muda berpendidikan tinggi membawa manfaat 

ekonomi atau justru berkontribusi terhadap meningkatnya pengangguran, terutama 

dalam konteks keterbatasan kesempatan kerja formal dan tantangan struktural 

lainnya. Dengan demikian, perlu dilakukan analisis mendalam mengenai hubungan 

antara struktur demografi usia muda, tingkat pendidikan, dan tingkat pengangguran 

di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi perumusan kebijakan pendidikan dan ketenagakerjaan 

yang lebih responsif terhadap dinamika pasar kerja nasional. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang penulis paparkan, maka 

dapat ditarik beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh penduduk usia muda terhadap tingkat 

pengangguran di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh pendidikan tinggi terhadap tingkat pengangguran 

di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh keterampilan teknologi terhadap tingkat 

pengangguran di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh upah terhadap tingkat pengangguran di Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh TPAK terhadap tingkat pengangguran di 

Indonesia? 

6. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

pengangguran di Indonesia? 
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7. Bagaimana pengaruh penduduk usia muda, pendidikan tinggi, 

keterampilan teknologi, upah, TPAK  dan pertumbuhan ekonomi secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penduduk usia muda terhadap 

tingkat pengangguran di Indonesia 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pendidikan tinggi terhadap 

tingkat pengangguran di Indonesia 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh keterampilan teknologi 

terhadap tingkat pengangguran di Indonesia 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh upah terhadap tingkat 

pengangguran di Indonesia 

5. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh TPAK terhadap tingkat 

pengangguran di Indonesia 

6. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi  

terhadap tingkat pengangguran di Indonesia 

7. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penduduk usia muda,  

pendidikan tinggi, keterampilan teknologi, upah, TPAK dan 

pertumbuhan ekonomi secara bersama sama berpengaruh terhadap 

tingkat pengangguran di Indonesia 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan pada penulisan penelitian ini, maka penelitian ini 

memiliki beberapa manfaat diantaranya : 

1. Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam 

merumuskan kebijakan dalam menunrunkan tingkat pengangguran, 

khususnya terkait pengaruh struktur penduduk usia muda, lulusan 

pendidikan tinggi, keterampilan teknologi, upah, TPAK dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat pengangguran di Indonesia. 

2. Penelitian ini dapat menjadi pedoman atau referensi bagi penelitian 

selanjutnya untuk memperdalam, memperluas, atau membandingkan 

topik terkait guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan 

relevan. 

3. Penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk memperluas 

pemahaman dan wawasan mengenai berbagai faktor yang memengaruhi 

tingkat pengangguran, serta implikasinya terhadap pembangunan 

daerah, khususnya di Indonesia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data panel terhadap 34 provinsi di Indonesia 

selama periode 2018–2024, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penduduk usia muda berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pengangguran. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin besar proporsi 

penduduk usia muda, maka semakin tinggi tingkat pengangguran, 

khususnya akibat fenomena cohort crowding effect dan ketidakseimbangan 

antara pertumbuhan angkatan kerja muda dengan ketersediaan lapangan 

pekerjaan yang memadai. Hal ini memperkuat pentingnya kebijakan 

ketenagakerjaan yang responsif terhadap tekanan struktural demografi. 

2. Pendidikan tinggi juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat pengangguran. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan jumlah lulusan pendidikan tinggi belum mampu mengimbangi 

kebutuhan pasar kerja, yang tercermin dalam fenomena mismatch dan 

overeducation. Ini mempertegas bahwa kualitas, relevansi, dan konektivitas 

antara dunia pendidikan dan dunia kerja menjadi krusial dalam mengatasi 

pengangguran terdidik. 

3. Keterampilan teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengangguran. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan atau 

adopsi teknologi, khususnya pada kelompok usia muda, justru berkontribusi 
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pada peningkatan tingkat pengangguran di Indonesia. Temuan ini dapat 

dihubungkan dengan fenomena mismatch dan ketidaksiapan pasar kerja 

dalam menyerap tenaga kerja berteknologi tinggi. Oleh karena itu, 

kebijakan peningkatan literasi digital perlu dibarengi dengan penciptaan 

lapangan kerja yang relevan agar keunggulan teknologi dapat terserap 

optimal dalam pasar tenaga kerja. 

4. Upah menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

pengangguran. Artinya, peningkatan tingkat upah minimum berkontribusi 

nyata dalam menurunkan tingkat pengangguran di Indonesia. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa kebijakan pengupahan yang tepat dapat 

mendorong produktivitas tenaga kerja, meningkatkan daya tarik pasar kerja 

formal, serta mengurangi ketergantungan pada sektor informal. Namun, 

kebijakan upah minimum tetap perlu disesuaikan dengan kondisi ekonomi 

daerah agar tidak membebani dunia usaha dan tetap efektif dalam menekan 

angka pengangguran. 

5. TPAK berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran. Artinya, 

peningkatan partisipasi angkatan kerja berkontribusi nyata dalam 

menurunkan pengangguran. Temuan ini memperkuat pentingnya intervensi 

struktural yang tidak hanya meningkatkan angka partisipasi, tetapi juga 

memastikan terciptanya lapangan kerja berkualitas dan peningkatan 

keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 

6. Pertumbuhan ekonomi juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat pengangguran. Hasil ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 



102 
 

yang kuat akan mampu menyerap lebih banyak tenaga kerja dan 

menurunkan angka pengangguran. Namun, penting untuk menekankan 

bahwa kualitas pertumbuhan menjadi aspek kunci: pertumbuhan harus 

bersifat inklusif, padat karya, dan berbasis penguatan sektor-sektor 

produktif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh variabel penduduk usia 

muda, pendidikan tinggi, keterampilan teknologi, upah, tingkat partisipasi 

angkatan kerja (TPAK), dan pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

pengangguran di Indonesia, maka disampaikan beberapa saran kebijakan dan 

implementatif sebagai berikut: 

1. Pengelolaan bonus demografi secara optimal, pemerintah perlu menyusun 

kebijakan strategis untuk mengelola bonus demografi, khususnya dalam 

mempersiapkan generasi muda agar siap masuk ke pasar kerja. Program 

pelatihan vokasi, pendidikan kewirausahaan, dan perluasan kesempatan 

kerja bagi kelompok usia muda harus menjadi prioritas agar peningkatan 

jumlah angkatan kerja tidak justru meningkatkan pengangguran. 

2. Peningkatan kualitas dan relevansi pendidikan, diperlukan reformasi sistem 

pendidikan, terutama pendidikan tinggi, agar lebih responsif terhadap 

kebutuhan dunia kerja. Penguatan kurikulum berbasis industri, peningkatan 

soft skills dan keterampilan digital, serta sinergi antara lembaga pendidikan 

dan sektor usaha harus dikembangkan untuk mengatasi mismatch dan 

overeducation yang menyebabkan tingginya pengangguran terdidik. 
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3. Pemerataan akses dan pemanfaatan teknologi, pemerintah harus 

mempercepat pemerataan infrastruktur digital, serta meningkatkan literasi 

dan keterampilan digital masyarakat, khususnya di wilayah tertinggal, agar 

transformasi digital tidak menciptakan ketimpangan baru di pasar kerja. 

4. Penguatan efektivitas kebijakan upah minimum, pemerintah dan pembuat 

kebijakan perlu melakukan evaluasi terhadap implementasi upah minimum, 

agar lebih adaptif dengan kondisi sektor informal dan heterogenitas 

ekonomi antar wilayah. Dukungan terhadap pelatihan keterampilan dan 

insentif bagi pelaku usaha kecil dan menengah akan memperkuat dampak 

kebijakan upah terhadap penciptaan lapangan kerja. 

5. Mendorong peningkatan partisipasi angkatan kerja yang berkualitas, 

perluasan akses pendidikan vokasi, pelatihan kerja yang relevan, dan 

penciptaan sistem informasi pasar kerja yang efisien dapat meningkatkan 

kualitas partisipasi angkatan kerja. Pemerintah juga perlu memberikan 

perhatian khusus pada kelompok rentan, seperti perempuan dan penyandang 

disabilitas, agar inklusivitas pasar kerja meningkat. 

6. Mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan padat karya, 

kebijakan pertumbuhan ekonomi harus diarahkan untuk menciptakan 

sektor-sektor padat karya, mendukung UMKM, dan mendorong investasi 

yang mampu menyerap banyak tenaga kerja. Integrasi antara kebijakan 

fiskal, investasi, dan ketenagakerjaan menjadi penting untuk memastikan 

bahwa pertumbuhan ekonomi benar-benar menurunkan tingkat 

pengangguran. 
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Meskipun variabel utama yang digunakan berfokus pada penduduk usia muda, 

pendidikan tinggi, dan keterampilan teknologi yang umumnya mencerminkan 

kelompok usia 15–24 tahun variabel dependen yang digunakan adalah tingkat 

pengangguran terbuka secara keseluruhan. Hal ini disebabkan keterbatasan data 

panel pengangguran khusus usia muda di Indonesia. Akibatnya, hasil penelitian 

ini mungkin belum sepenuhnya merepresentasikan hubungan yang spesifik 

pada kelompok usia muda, meskipun analisis tetap memberikan gambaran yang 

relevan mengenai dinamika pengangguran di tingkat nasional. Temuan ini tetap 

relevan secara makro, tetapi penelitian lanjutan disarankan menggunakan data 

spesifik pengangguran muda apabila tersedia, untuk menghasilkan analisis yang 

lebih terfokus. 
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